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ABSTRAK

Haq Muhammad, Arinal. (2026). SEJARAH INKAR AL-SUNNAH DI INDONESIA.
Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Imam Ibnu Hajar. (11) Mochammad
Nginwanun Likullil Mahamid.

Inkar al-Sunnah merupakan suatu paham yang menolak kedudukan Sunnah
atau hadis Nabi Muhammad saw. sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur'an.
Gerakan ini telah muncul sejak masa klasik Islam dan berkembang dalam berbagai
bentuk hingga masa modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah
kemunculan dan perkembangan Inkar al-Sunnah, mengidentifikasi tokoh serta
argumentasi yang digunakan oleh para pengusungnya, dan menganalisis bantahan
para ulama terhadap pemikiran tersebut. Kajian ini penting dilakukan untuk
memahami dinamika pemikiran Islam yang berkaitan dengan otoritas Sunnah
sebagai sumber hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber penelitian diperoleh
melalui studi kepustakaan yang mencakup buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
dokumen yang berkaitan dengan sejarah hadis serta perkembangan gerakan Inkar
al-Sunnah. Data yang terkumpul dianalisis secara historis untuk menjelaskan latar
belakang kemunculan, perkembangan, dan penyebaran paham Inkar al-Sunnah dari
masa klasik hingga Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inkar al-Sunnah berkembang melalui
tiga bentuk utama, yaitu penolakan terhadap seluruh Sunnah, penolakan terhadap
sebagian Sunnah, dan penolakan terhadap hadis ahad. Pada masa modern, gerakan
ini dipengaruhi oleh kolonialisme Barat, orientalisme, dan pemikiran rasionalistik
yang mendorong munculnya tokoh-tokoh seperti Taufik Shidgi, Ahmad Amin,
Mahmud Abu Rayyah, Ahmad Khan, dan'Ghulam Ahmad.Parwez. Di Indonesia,
paham ini pernah berkembang pada awal 1980-an sebelum akhirnya dilarang oleh
pemerintah. Mayoritas ‘ulama ‘menolak argumentasi Inkar ‘al-Sunnah karena
bertentangan dengan ajaran al-Qur'an yang memerintahkan ketaatan kepada
Rasulullah saw. Oleh karena itu, Sunnah tetap memiliki kedudukan yang
fundamental sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur'an.

Kata Kunci: Inkar al-Sunnah, Hadis, Sunnah, Sejarah Pemikiran Islam, Sumber
Hukum Islam.
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ABSTRACT

Hag Muhammad, Arinal. (2026). The History of Inkar al-Sunnah in Indonesia.
Islamic Civilization History Study Program, Faculty of Adab and Humanities,
UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (1) Imam lbnu Hajar, (1)
Mochammad Nginwanun Likullil Mahamid.

Inkar al-Sunnah is a movement that rejects the position of the Sunnah or Hadith
of Prophet Muhammad (peace be upon him) as a source of Islamic teachings after
the Qur'an. This movement emerged during the classical period of Islam and has
developed in various forms up to the modern era. This study aims to examine the
history of the emergence and development of Inkar al-Sunnah, identify the figures
and arguments used by its proponents, and analyze the refutations presented by
Muslim scholars against this ideology. This research is important for understanding
the dynamics of Islamic thought concerning the authority of the Sunnah as a source
of Islamic law.

This study employs the historical research method, which includes heuristics,
source criticism, interpretation, and historiography. The research data were
collected through a literature review of books, journals, scientific articles, and
documents related to the history of Hadith and the development of the Inkar al-
Sunnah movement. The collected data were analyzed historically to explain the
background, development, and spread of Inkar al-Sunnah from the classical period
to its presence in Indonesia.

The findings indicate that Inkar al-Sunnah developed in three main forms: the
rejection of the entire Sunnah, the rejection of part of the Sunnah, and the rejection
of ahad (solitary) Hadith. In the modern period, this movement was influenced by
Western colonialism, Orientalist studies, and rationalist thought, leading to the
emergence of figures such as Taufik Sidqgi, Ahmad Amin, Mahmud Abu Rayyah,
Ahmad Khan, and Ghulam Ahmad Parwez. In Indonesia, this ideology gained
attention in the early 1980s before eventually being prohibited by the government.
The majority of Muslim:.scholars reject.the arguments of Inkar al-Sunnah because
they contradict the teachings of the Qur'an, which commands obedience to the
Prophet Muhammad (peace be upon him). Therefore, the Sunnah remains a
fundamental source of Islamic law and is recognized as the second primary source
after the Qur'an.

Keywords: Inkar al-Sunnah, Hadith, Sunnah, History of Islamic Thought, Sources
of Islamic Law.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sunnah ialah salah satu rujukan ajaran Islam setelah al-Qur'an yang
memiliki peran krusial dalam pelaksanaan syariat Islam. Melalui Sunnah, umat
Islam memperoleh penjelasan terhadap berbagai ketentuan yang masih bersifat
umum dalam al-Qur'an, seperti tata cara salat, zakat, puasa, haji, dan berbagai
aspek kehidupan lainnya. Oleh karena itu, mayoritas ulama sepanjang sejarah
Islam sepakat bahwa Sunnah memiliki otoritas sebagai sumber hukum Islam
setelah al-Qur'an. Sunnah sendiri dapat diartikan dengan segala perbuatan,

perkataan maupun diamnya Nabi Muhammad.*

Islam datang dengan pernyataan sebagai agama penyempurna agama-
agama sebelumnya dan sebagai salah satu bentuk agama yiing membawa
perdamaian bagi seluruh dunia.? Sebagai dampak dari penyebarannya melalui
berbagai media dakwah dan diterima oleh berbagai masyarakat dalam proses
penyebarannya, sehingga tidak mengherankan apabila islam memiliki berbagai

aliran yang berkembang hingga saat ini. Dalam sejarahnya, perbedaan pertama

! Muhammad Fathul Khoiry and Ali Ramadhan Rafsanjani, ‘SUNNAH NABI DAN

METODE MEMAHAMINYA MENURUT YUSUF AL-QARDHAWT’, Jurnal Kajian Islam Al
Kamal, 3.1 (2023), pp. 1-11.

2 Ahmad Thwanul Muttagin and Rif'an Khumaidi, ‘Konstruksi Budaya Pendidikan

Pesantren’, Nusantara Journal of Islamic Studies, 04.01 (2023).



terjadi ketika Nabi Muhammad telah wafat dan kembali dimunculkan sebagai

identitas keagamaan dan politik pada masa pemerintahan Khalifah keempat.®

Kemunculan kelompok-kelompok ini tidak semuanya memiliki
dampak positif dan tetap menjaga kemurnian agama islam. Fakta bahwa muncul
kelompok-kelompok yang menolak atau meragukan kedudukan Sunnah sebagai
sumber hukum juga tidak bisa dihiraukan merupakan salah satu bentuk dari
bentuk sejarah perkembangan agama islam. Kelompok ini dikenal dengan istilah
Inkar al-Sunnah, yaitu golongan yang menolak seluruh atau sebagian otoritas
Sunnah Nabi Muhammad saw. sebagai landasan ajaran Islam. Fenomena ini
bukan hanya muncul pada era modern, tetapi telah memiliki akar historis sejak
masa klasik melalui beberapa kelompok seperti Khawarij, sebagian Syiah
ekstrem, dan tokoh-tokoh tertentu dari kalangan Mu'tazilah yang memberikan

penilaian kritis terhadap hadis-hadis Nabi.*

Hancurnya kekhalifahan Turki Utsmani sebagai simbol berakhirnya
kepemimpinan islamdi muka bumi tidak lantas menghilangkan gerakan-gerakan
ini. Nyatanya, Pada masa modern, gerakan Inkar al-Sunnah berkembang lebih
sistematis dan terbuka. Beberapa tokohnya antara lain Taufik Shidgi, Ahmad
Amin, Mahmud Abu Rayyah, Ahmad Khan, Ahmad Din, dan Ghulam Ahmad
Parwez yang mengusung gagasan bahwa al-Qur'an telah cukup sebagai sumber

ajaran Islam tanpa memerlukan Sunnah. Mereka mengemukakan berbagai

% Salahudin Khuda Bakhs, The Renaissance of Islam (Nusrat Ali Nasri For Kitab Bhavan,
1995).

4 |dris Siregar, ‘Ingkar Sunnah (Telaah Pemikiran Terhadap Hadis)’, Al-Isnad: Journal of
Indonesian Hadist Studies, 5 (2024), pp. 99-110, doi:https://doi.org/10.51875/alisnad.v5i2.501.
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